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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan perguruan tinggi negeri yang 

menyelenggarakan program vokasi yang didirikan untuk memenuhi kebutuhkan SDM 

profesional di industri, baik industri jasa maupun jasa manufaktur. Pembelajaran 

menerapkan Kurikulum Nasional (Kurnas) pendidikan profesional secara bertanggung 

jawab dengan didukung oleh dosen-dosen profesional. Sistem adalah dengan 

mempertemukan ilmu dan teknologisesuai komposisi teori 45% dan praktik 55% yang 

diterapkan dengan baik untuk menghasilkan lulusan yang profesional dan memenuhi 

kualifikasi industri. 

Kerja Praktek (KP) merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi pemahaman 

teori/konsep ilmu pengetahuan yang diaplikasikan dalam pekerjaan sesuai profesi bidang 

studi. KP dapat menambah wacana, pengetahuan dan skill mahasiswa, serta mampu 

menyelesaikan persoalan-persoalan ilmu pengetahuan sesuai dengan teori yang dapat 

diperoleh di bangku kuliah. Dengan adanya program kerja praktek ini, diharapkan kepada 

mahasiswa, masyarakat luas dan sebagainya dapat melihat langsung objek, 

perkembangan teknologi dan ilmu yang didapat diperusahaan untuk menambah 

pengalaman, serta ilmu kurikuler yang dilaksanakan mahasiswa selama di Politeknik 

Negeri Jakarta. 

PLTSa Merah Putih Bantargebang merupakan sebuah pilot project pembangkit 

listrik tenaga uap dengan menggunakan bahan bakar sampah. Prinsip kerja PLTSa 

Bantargebang yaitu pembangkit listrik yang memanfaatkan sampah sebagai sumber 

energi thermal untuk mengubah air menjadi uap dan memutar turbin untuk menghasilkan 

listrik. PLTSa Bantargebang menerapkan proses yang terus menerus berlangsung dan 

berulang-ulang. Prosesnya antara air menjadi uap kemudian uap kembali menjadi air dan 

seterusnya. Proses inilah yang disebut Siklus Rankine. 

Pada PLTSa Merah Putih terdapat beberapa peralatan pendukung untuk membantu  

proses pembakaran, dan untuk menjaga peralatan pendukungnya salah satunya dengan 

cara balancing. 
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Balancing adalah proses untuk meminimalkan atau menghilangkan getaran yang 

dihasilkan oleh komponen mesin yang berputar, seperti poros atau roda gila. Getaran yang 

tidak seimbang dapat menyebabkan kerusakan pada mesin dan mengurangi kinerjanya. 

Proses Balancing melibatkan penambahan atau pengurangan massa pada titik-titik 

tertentu pada komponen mesin untuk mencapai keseimbangan yang diinginkan. Ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan bobot tambahan atau dengan menghilangkan material 

pada titik tertentu. 

Dalam suatu proses produksi, mesin-mesin produksi sangat memegang 

peranan.Kerusakan pada mesin-mesin tersebut bisa berakibat fatal pada proses produksi. 

Dengan kemajuan teknologi, telah diketahui bahwa salah satu penyebab kerusakan 

mesin-mesin itu antara lain karena adanya ketidakseimbangan pada bagian-bagian mesin 

yang berputar. 

akibat dari efek-efek gaya inertia. Karena gaya kocak harus dihindari maka harus ada 

cara untuk menyeimbangkan secara keseluruhan atau sebagian gaya-gaya inertia tersebut 

dengan menambahkan gaya-gaya inertia tambahan yang membantu untuk melawan efek 

gaya-gaya inertia tersebut. Maka dari itu penulis Bagian-bagian mesin yang berputar 

menimbulkan gaya kocak (shaking force) sebagai mencoba mengamati fenomena 

tersebut. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan  

Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PLTSa Merah Putih 

Bantargebang, Bekasi, Jawa Barat pada Divisi Mechanical. Untuk membuat 

permasalahan diatas menjadi lebih terarah dan tidak meluas, maka diperlukan ruang 

lingkup dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Mencari pengaruh balancing terhadap nilai vibrasi pada burner 2 di PLTSa 

Merah Putih Bantargebang. 

2. Penelitian ini hanya mengukur nilai vibrasi burner 2 milik PLTSa Merah Putih 

Bantargebang tidak termasuk komponen pendukungnya. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data trial operational PLTSa 

yang diambil pada tanggal 27 Februari 2023 (sebelum balancing) & 06 

September 2023 (setelah balancing). 
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1.3 Rumusan Masalah 

       Laporan Magang ini mempunyai beberapa permasalahan, yaitu antara lain : 

1. Apa pengaruh nilai vibrasi pada Burner 2 setelah dilakukan Balancing? 

2. Mengetahui apa itu Balancing pada motor Burner 2? 

3. Apa itu Standar Vibrasi sesuai ISO 10816-3 ? 

1.4  Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan tentang masalah ini, penulis menyadari 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimliki dan dikuasai serta waktu penelitian 

Maka Batasan Masalah yang diberikan untuk Laporan Magang ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Hanya Membahas standar ISO 10816-3 mengenai Vibrasi pada Burner 2  

2. Hanya membahas mengenai Pengaruh Balancing terhadap nilai vibrasi 

3. Membahas Balancing pada motor Burner 2 

4. Data diambil saat trial dengan frekuensi 35 Hz,sedangkan untuk operasional 

frekuensi untuk burner berada di 50 Hz 

1.5  Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

1.5.1  Tujuan umum Praktik Kerja Lapangan 

a. Meningkatkan wawasan dan illmu pengetahuan serta memahami mengenai 

proses yang ada di PLTSa.  

b. Melakukan praktik langsung sehingga menumbuhkan pengetahuan kerja 

praktik sesuai dengan latar belakang bidang ilmu keahlian. 

c. Memenuhi salah satu syarat kelulusan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 

Program Studi D4 Teknologi Rekayasa Konversi Energi di semester 7. 

d. Melatih agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang 

ditemui di lapangan dengan yang diperoleh pada perkuliahan. 
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1.5.2 Tujuan Khusus Praktik Kerja Lapangan  

a. Mengetahui nilai vibrasi setelah dan sebelum dilakukannya Balancing. 

b. Mengetahui vibrasi burner 2 sesuai standar ISO 10816-3. 

c. Mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Nilai Vibrasi. 

1.5.3 Manfaat dari Praktik Kerja Lapangan  

a. Bagi Mahasiswa 

- Menambah wawasan dan keterampilan dalam penerapan ilmu 

pengetahuan di industri. 

- Memberi gambaran kepada mahasiswa mengenai dunia kerja dan 

penerapan ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan 

- Dapat mengetahui Nilai Vibrasi sebelum dan setelah di balancing pada 

Burner 2 di PLTSa Merah Putih Bantargebang 

- Mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Nilai Vbrasi. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

- Meningkatkan hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dengan 

instansi. 

- Sebagai bahan evaluasi terhadap kurikulum yang diterapkan dalam 

mata kuliah Politeknik Negeri Jakarta program studi Teknologi 

Rekayasa Konversi Energi. 

1. Sebagai relasi sarana dalam pengembangan ilmu praktek di lapangan 

khususnya di pembangkit. 

c. Bagi PLTSa Merah Putih Bantargebang 

2. Hasil pelaksanaan kerja praktik merupakan bahan masukan bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Menjadi referensi tambahan pengembangan proses kerja pembangkit. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang di dapat dan pembahasan makan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Data yang diambil untuk penelitian adalah data saat trial burner 2 setelah 

dilakukan dengan frekuensi 35 Hz, sedangkan untuk operasional burner 2 

dilakukan dengan frekuensi 50 Hz 

2. Nilai vibrasi pada burner 2 setelah dilakukan perbaikan menunjukkan nilai 

vibrasi maksimal 12,71 mm/s pada beberapa pengujian yang mana jauh lebih 

baik dari pada vibrasi sebelum perbaikan yang mencapai 29,61 mm/s. 

3. Pada bagian DE (Driven End) berdasarkan ISO standard 10816 nilai  vibrasi 

pada motor berada pada zona C/warna (orange) yang dimana zona ini 

normalnya tidak diperkenankan untuk beroperasi secara kontinu dalam jangka 

waktu yang panjang dan diperbolehkan beroperasi secara periodis dalam 

jangka waktu yang terbatas. Perbaikan perlu dilakukan namun dapat 

menunggu. 

4. Pada bagian NDE (Non Driven End)  berdasarkan ISO standard 10816 nilai 

vibrasi pada motor berada pada zona warna merah yang dimana burner tidak 

dapat beroperasi dikarenakan kondisi berbahaya yang dinilai cukup parah 

hingga dapat menyebabkan kerusakan pada permesinan dan dibutuhkan 

perawatan yang khusus. 

5. Dari pengukuran vibrasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

setelah dilakukan perbaikan-perbaikan berupa melakukan balancing pada 

rotor blower, pergantian bearing DE&NDE nilai vibrasi mengalami 

penurunan.  

6. Penerapan kegiatan predictive maintenance yaitu menganalisa vibrasi 

merupakan tindakan yang sangat tepat untuk memprediksi suatu kerusakan 

pada mesin sebelum kerusakan itu benar-benar terjadi cukup parah. 
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7. Vibrasi tinggi juga bisa disebabkan karna faktor support seperti foundation 

motor  burner2 yang menggantung 

 

 

4.2 Saran    

Beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

berdasarkan hasil penelitian adalah: 

1. Melakukan kegiatan pengukuran vibrasi pada burner 2 hendaknya dilakukan 

secara terjadwal untuk mencegah terjadinya kerusakan tak terduga yang akan 

terjadi pada burner 2.  

2. Melakukan pemeriksaan lebih lanjut terkait besarnya nilai vibrasi mulai dari 

pemeriksaan part seperti bearing,impeller,rotor,dan penambahan support jika 

diperlukan. 

3. Untuk foundation Burner 2 lebih baik untuk baseplate tidak digantung 
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  LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Keterangan Magang  
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Lampiran 2 Laporan Kegiatan Harian (logbook)

 



 

54 

 



 

55 

 



 

56 

 



 

57 

 



 

58 

 



 

59 

 



 

60 

 



 

61 

 



 

62 

 



 

63 

 

 

 

 

 


